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Abstract

The objective of this research was to measure higher-order thinking skills (HOTS) of Senior
High School students in Pontianak. The steps in this study include: defining HOTS,
determining the measured HOTS aspects and developing the HOTS test instrument,
conducting research by giving HOTS questions to 272 senior high school students in
Pontianak, and analyzing the students' HOTS as a whole and based on HOTS aspects. Data
were analyzed using descriptive analysis techniques. The instrument of the test developed
based on two HOTS aspects, namely: analyze and evaluate. The results showed that the
percentage of HOTS class XI students in Pontianak for the categories "very-good", "good",
"adequate" and "less" were 0%, 11%, 19.5%, and 69.5%, respectively. The highest percentage
is in the "less" category so that the majority of HOTS high school students in Pontianak City are
in the "poor" category. The average score of each aspect is in the "fair" category. Students'
HOTS still needs to be improved. Learning focuses on developing student HOTS must be
applied at every level of education.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur higher order thinking skills (HOTS) atau keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa Sekolah Menengah Atas di kota Pontianak. Langkah-langkah
dalam penelitian ini meliputi: mendefinisikan HOTS, menentukan aspek HOTS yang diukur dan
mengembangkan instrumen tes HOTS, melaksanakan penelitian dengan memberikan soal
HOTS kepada 272 siswa SMA di Pontianak, dan menganalisis HOTS siswa secara
keseluruhan dan berdasarkan aspek HOTS. Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif.
Instrumen tes dikembangkan berdasarkan dua aspek HOTS vyaitu: menganalisis dan
mengevaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase HOTS siswa kelas Xl di Kota
Pontianak untuk kategori “sangat baik”, “baik”, “cukup” dan “kurang” berturut-turut adalah 0%,
11%, 19,5%, dan 69,5%. Persentase paling besar berada pada kategori “kurang” sehingga
dapat dikatakan bahwa mayoritas HOTS siswa SMA di Kota Pontianak pada kategori kurang.
Hasil analisis setiap aspek menunjukkan rata-rata skor HOTS siswa dalam kategori “cukup”.
HOTS siswa masih perlu ditingkatkan. Pembelajaran yang berfokus mengembangkan HOTS
siswa harus diterapkan pada setiap jenjang pendidikan.

Kata-kata kunci: Keterampilan berpikir tingkat tinggi, sekolah menengah atas

PENDAHULUAN

Persaingan global dan perkembangan teknologi pada abad 21 telah mengubah tujuan
pembelajaran di kelas. Pembelajaran abad 21 sekarang diharapkan dapat mengembangkan
aspek keterampilan belajar dan inovasi siswa (learning and innovation skills) (O’Sullivan,
2018). Keterampilan belajar dan inovasi mencakup berbagai keterampilan di antaranya
keterampilan berpikir kreatif dan inovasi (creativity and innovation), berpikir kreatif dan
pemecahan masalah (critical thinking and problem solving) (Pacific Policy Research Center,
2010). Keterampilan tersebut dikenal sebagai keterampilan berpikir tingkat tinggi atau higher
order thinking skills (HOTS) (Brookhart, 2010). Pengembangan HOTS juga menjadi tujuan

13



Jurnal Pembelajaran IPA dan Aplikasinya (QUANTUM) Vol. 1, No. 1, Februari 2021, Hal. 13-18

Kurikulum di Indonesia (BSNP, 2016). Oleh karena itu, mengembangkan HOTS siswa juga
merupakan tujuan utama pendidikan.

Siswa dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi akan mampu untuk belajar,
meningkatkan prestasi dan mengurangi kelemahan mereka (Heong, Othman, Yunos, &
Mohamad, 2011). Kemampuan berpikir juga berkaitan dengan kesiapan kerja siswa.
Semakin tinggi HOTS siswa, semakin besar kesiapan kerja siswa (Hasan & Pardjono,
2019).

HOTS berperan penting dalam menyiapkan siswa untuk hidup pada abad 21 (Collins,
2014). Akan tetapi, pengetahuan guru tentang HOTS, kemampuan guru meningkatkan
HOTS siswa, kemampuan menyelesaikan soal HOTS, dan pengukuran HOTS siswa masih
rendah (Retnawati, Djidu, Kartianom, Apino, & Anazifa, 2018). Faktanya, HOTS merupakan
keterampilan yang perlu dikembangkan dalam setiap pembelajaran di kelas. Pengetahuan
dan kompetensi guru sangat penting untuk menjamin kualitas penerapan HOTS (Sulaiman,
Muniyan, Madhvan, Hasan, Syrene, & Rahim, 2017).

Penilaian HOTS siswa perlu dilakukan untuk merancang pembelajaran pengembangan
HOTS yang tepat. Terdapat banyak aspek HOTS yang dapat dikembangkan. Anderson dan
Krathwoh! (2001) menyatakan tiga keterampilan utama HOTS, yaitu: (1) mengevaluasi, (2)
menganalisis, dan (3) mencipta. Indikator menganalisis meliputi kemampuan membedakan,
mengorganisasi, dan mengatribusikan. Mengevaluasi terbagi menjadi keterampilan
memeriksa dan mengkritik, sedangkan mencipta terbagi lagi menjadi keterampilan
merumuskan, merencanakan, dan memproduksi. Sementara itu, Brookhart (2010)
mengkategorikan aspek HOTS menjadi tiga yaitu: (1) HOT as transfer yang diartikan
sebagai kemampuan mengaitkan materi pembelajaran yang dipelajari dengan elemen lain di
luar yang mereka pelajari; (2) HOT as critical thinking yang diartikan sebagai kemampuan
siswa dalam menalar, merefleksikan, dan membuat keputusan yang tepat; (3) HOT as
problem solving yang merupakan kemampuan mengidentifikasikan dan menyelesaikan
masalah. Pengukuran HOTS oleh Brookhart mengambil aspek dari “top end” taksonomi
Bloom terevisi yang mana terdiri dari menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta serta
aspek penalaran logis, membuat keputusan dan berpikir kritis, pemecahan masalah,
kreativitas dan berpikir kreatif. Selain itu, Marzano dan Kendal (2007) mengajukan
taksonomi baru sebagai keterampilan berpikir. Aspek HOTS menurut Marzano meliputi
membandingkan, mengklasifikasikan, meringkas, penalaran induktif dan dedulktif,
membangun dukungan, menganalisis perspektif, pengambilan keputusan, pemecahan
masalah, penemuan, penyelidikan secara eksperimen, dan investigasi (Marzano, Pickering,
Arrendondo, Blackburn, Brandt, Moffett, Payter, Pollock, & Whisler, 1997).

Terdapat berbagai penelitian terkait HOTS. Abdullah, Abidin, dan Ali (2015) berfokus
pada identifikasi dan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada topik
pecahan. Penelitian serupa dilakukan Yuliati dan Lestari (2018), mereka menganalisis
kemampuan mahasiswa dalam penyelesaian soal HOTS. Ramos, Dolipas, dan Villamor
(2013) mencari hubungan antara HOTS dan prestasi akademik. Di samping itu, Istiyono
(2017) mengukur HOTS siswa di Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Soeharto dan Rosmaiyadi
(2018) menganalisis HOTS mahasiswa di STKIP Singkawang, Kalimantan Barat. Beberapa
peneliti berfokus pada peningkatan HOTS siswa melalui penerapan strategi belajar tertentu
seperti media aplikasi android, model pembelajaran problem solving, dan media teknologi
(Eveline, Suparno, Ardiyati, & Dasilva, 2019; Jailani, Sugiman, & Apino, 2017; Polly, 2011).
Di Indonesia, secara khusus di provinsi Kalimantan Barat, masih jarang dilakukan penelitian
tentang HOTS. Peneliti dan praktisi lebih berfokus pada peningkatan HOTS siswa. Sebelum
mengembangkan HOTS siswa, peneliti dan praktisi perlu memiliki data yang valid terkait
kemampuan HOTS siswa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti berfokus untuk
mengukur HOTS siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian diawali dengan mendefinisikan higher order thinking skills (HOTS) dan
menentukan aspek HOTS yang diukur serta mengembangkan tes. Aspek dipilih setelah
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peneliti mereviu seluruh aspek HOTS. Karena banyak aspek yang diajukan oleh beberapa
ahli, maka peneliti mereviu berbagai referensi terhadap aspek standar yang secara umum
digunakan untuk mengukur HOTS. Pertama, dari penelitian terdahulu kami menemukan
bahwa aspek dari Taksonomi Bloom terevisi paling umum digunakan dalam pengukuran
HOTS. Kedua, kami menentukan aspek utama dari Taksonomi Bloom terevisi dengan
menganalisis contoh soal HOTS dari penelitian terdahulu dan menyesuaikan dengan
Kurikulum 2013 yang mana Kurikulum yang masih berlaku di Indonesia. Dengan demikian,
aspek dari Taksonomi Bloom terevisi kami gunakan sebagai aspek utama dalam
pengukuran HOTS siswa yaitu menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5). Aspek tersebut
juga telah disesuaikan dengan kompetensi pada Kurikulum 2013. Tabel 1 berikut
menampilkan aspek dan subaspek HOTS yang diukur berdasarkan aspek yang dipilih.

Tabel 1. Aspek dan Sub-Aspek HOTS

Jumlah
Aspek HOTS Sub-Aspek HOTS Butir
Soal
Menganalisis (C4) Mengidentifikasi 2
Membedakan 4
Memberi ciri 3
khusus
Menemukan 4
Jumlah 13
Mengevaluasi (C5) Mengurutkan 1
Membandingkan 1
Menilai 3
Memilih 1
Memprediksi 3
Menentukan 3
Jumlah 12
Total 25

Selanjutnya, peneliti melaksanakan penelitian dengan memberikan soal HOTS kepada 272
siswa SMA di Kota Pontianak yang dipilih secara acak dan telah mempelajari materi impuls
dan momentum. Terakhir, peneliti menganalisis data hasil penelitian dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif (Singh, 2006). Analisis mencakup hal: (1) menentukan frekuensi
dan persentase HOTS siswa; dan (2) menentukan rata-rata skor setiap aspek HOTS yang
diukur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, siswa diminta untuk mengerjakan soal HOTS. Analisis pertama
adalah menentukan frekuensi dan persentase HOTS siswa berdasarkan kategori. Hasil
analisis dapat dilihat pada Gambar 1.

Persentase HOTS siswa kelas Xl di Kota Pontianak untuk kategori sangat baik, baik,
cukup dan kurang berturut-turut adalah 0%, 11%, 19,5%, dan 69,5%. Persentase paling
besar berada pada kategori kurang sehingga dapat dikatakan bahwa mayoritas HOTS siswa
SMA di Kota Pontianak berada pada kategori kurang atau rendah. Istiyono (2017)
menemukan hasil yang serupa di mana persentase HOTS siswa SMA paling besar (40,30%)
di Kabupaten Bantul, Yogyakarta berada pada kategori rendah.
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Gambar 1. Kategori HOTS Siswa dalam Persentase

Analisis kedua adalah menentukan rata-rata skor siswa untuk setiap aspek. Hasil analisis
ditunjukkan pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Rata-rata Skor HOTS Siswa setiap Aspek

Berdasarkan Gambar 2, rata-rata skor menganalisis (C4) adalah 44,3 dan mengevaluasi
(C5) adalah 39,4. Skor-skor tersebut masuk dalam kategori cukup. Skor untuk kedua aspek
HOTS tersebut dapat dikatakan rendah sehingga masih perlu ditingkatkan. Meskipun telah
memahami materi dengan baik, siswa sering mengalami kesalahan memahami pertanyaan
dari soal tingkat tinggi (HOTS). Hal ini membuat siswa gagal dalam menentukan strategi
penyelesaian soal (Abdullah & Abidin, 2015). Faktor lain yang menyebabkan HOTS siswa
rendah adalah siswa belum dilatih berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran di kelas. Skor
HOTS siswa SMA rendah juga menjadi indikasi pembelajaran di jenjang sekolah dasar (SD)
dan sekolah menengah pertama (SMP) tidak melaksanakan pengembangan HOTS (Yusuf &
Widyaningsih, 2019). Selain itu, ada pendidik menganggap pembelajaran dengan
mengintegrasikan pengembangan HOTS tidak sesuai untuk siswa yang memiliki
kemampuan berpikir yang rendah. Tugas-tugas dalam ranah pengembangan HOTS
dipercayai dapat membuat siswa frustasi (Zohar, Degani & Waaknin, 2001). Akibatnya,
kemampuan berpikir siswa tidak berkembang dan akan tetap rendah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, HOTS siswa berada dalam kategori kurang. Jika dilihat dari
setiap aspek HOTS yang diukur, keterampilan menganalisis dan mengevaluasi berada
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dalam kategori cukup. Dengan demikian, dapat dikatakan HOTS siswa di Kota Pontianak
masih rendah. Temuan ini membuktikan bahwa pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan HOTS siswa perlu dilakukan. Guru dapat melatih keterampilan
menganalisis dan mengevaluasi siswa pada setiap proses pembelajaran dengan
mengintegrasikan strategi-strategi mengajar yang tepat. Untuk peneliti, penelitian yang
bersifat penerapan suatu strategi mengajar yang berusaha meningkatkan HOTS siswa
direkomendasikan.
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